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PEDOMAN OBSERVASI 

 

 

Tempat : MAN 2 Model Medan 

Hari/Tanggal : Rabu/5 Juni 2024 

Waktu : 08.00 WIB 
 

No. Sub. Kompetensi Indikator Yang Diamati Kriteria 

Baik Tidak 

1, Technological 

Knowledge / TK 
Menyiapkan media 

pembelajaran dan sumber 

belajar 

  

  Menggunakan media adaptif 

selama proses  pembelajaran 
berlangsung 

  

  Menentukan  dan 

mengembangkan media 
pembelajaran 

  

  Menggunakan pembelajran 
online di kelas 

  

  Media pembelajaran yang 

digunakan mampu memberi 

retensi (ingatan yang lama) 

bagi siswa 

  

2. Pedagogical 

Knowledge / PK 
Memulai kegiatan 

oembelajaran menggunakan 

ekspresi  lisan,  tulisan  dan 

isyarat termasuk gerakan 

badan 

  

  Melaksanakan kegiatan 

pembelajaran secara 

individual, kelompok atau 

klasikal 

  

  Menangani pertanyaan atau 

respon siswa 

  

  Melaksanakan penilaian 

selama proses pembelajaran 

  

3. Content Knowledge / 

CK 

Melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dalam urutan 

yang logis 

  

  Menunjukkan penguasaan 

materi pembelajaran 

  

  Mengaitkan materi dengan   
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  pengetahuan lain yang relevan   

  Mengaitkan materi dengan 

realitas kehidupan sehari-hari 

  

  Menyampaikan materi dengan 

realitas kehidupan sehari-hari 

  

4. Tachnological 

Pedagogical 

Knowledge / TPK 

Media sesuai dengan indikator 

dan tujuan pembelajaran 

  

  Melaksanakan kegiatan yang 

sesuai kondisi siswa, situasi 
kelas dan lingkungan 

  

  Melaksanakan penilaian pada 

akhir pembelajaran dengan 

penggunaan media 
pembelajaran 

  

  Memberi petunjuk dan 

penjelasan yang berkaitan 

dengan isi pembelajran secara 

online 

  

  Membantu  siswa  menyadari 

kekurangan dan kelebihan 

dengan penggunaan teknologi 

  

5. Technological 

Content Knowledge / 
TCK 

Menggunakan media yang 

sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran 

  

  Memberi kesempatan pada 

siswa untuk berkolaborasi 

dengan teknologi yang 

berkembang  sesuai  dengan 
materi pelajaran 

  

  Menggunakan media yang 

sesuai dengan alokasi waktu 

pembelajaran 

  

  Menyiapkan pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi dan 
teknologi yang berkembang 

  

  Melakukan cara-cara 

pengorganisasian  siswa 

dengan isu yang berkembang 
dalam kegiatan pembelajaran 

  

6. Pedagogical Content 

Knowledge / PCK 
Melaksanakan jenis kegiatan 

yang sesuai dengan indikator 

dan tujuan pembelajaran 

  

  Melaksanakan kegiatan yang 

sesuai kondisi siswa, situasi 
kelas dan lingkungan 
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  Mendemonstrasikan 

pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) melalui 
pengalaman langsung 

  

  Memicu dan mempertahankan 

keterlibatan siswa 

  

  Keefektifan proses belajar 

dalam penguasaan materi 

  

7. Technological 

Pedagogical and 

Content Knowledge 

(TPACK) 

Menyusun rangkuman dan 

melakukan refleksi dengan 

melibatkan siswa 

  

  Memberikan arahan kegiatan 

atau tugas secara online 

  

  Melaksanakan pembelajaran 

yang memungkinkan 

tumbuhnya sikap ilmiah 

  

  Mendesain   media 

pembelajaran yang sesuai 
dengan karakter siswa 

  

  Keefektifan sumber belajar 

online dalam penguasaan 

materi pembelajaran 

  



 

 

 
PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

 

Tempat : MAN 2 Model Medan 

Hari/Tanggal : Jumat/3 Mei 2024 

Waktu : 09.00 WIB 

Inisial Participant : Bapak Muhammad Akmal, S.Pd 

Bapak Safri, S.Pd.I 

Ibu Rozana Nasution, S.Pd.I 
 

NO. DOKUMENTASI KETERSEDIAAN 

1. RPP ADA 

2. SILABUS ADA 

3. PROTA ADA 

4. PROSEM ADA 

5. BUKU AJAR ADA 

6. BUKU NILAI ADA 

7. BUKU PENDAMPING GURU ADA 

6. ABSEN ADA 
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PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS KEMAMPUAN TECHNOLOGICAL, PEDAGOGICAL AND 

CONTENT KNOWLEDGE (TPACK) GURU SKI di MAN 2 MODEL 

MEDAN 

 

 

INFORMAN : GURU 
 

No. Sub Topik Indikator Pertanyaan 

1. Perencanaan Sistem 

Pembelajaran 

Kurikulum apa yang 
digunakan di sekolah 
ini? 

2. Pelaksanaan TPACK Apa saja perangkat 

pembelajaran yang 

bapak punya  sebagai 

guru pengampu mata 

Pelajaran SKI? 

   Apakah sebelum 

belajar ibu/bapak 

sudah menyiapkan 

bahan ajar terlebih 

dahulu? 

   Bagaimana bapak dan 

ibu menyiapkan bahan 

ajar sebelum proses 

pembelajaran 

berlangsung? 

  Metode / Strategi Metode/strategi apa 

yang sering digunakan 

dalam proses 
pembelajaran SKI? 

   Bagaimana bapak/ibu 

menentukan 

metode/strategi yang 

akan digunakan dalam 
proses pembelajaran? 

  Media Media apa yang sudah 

ibu/bapak gunakan 

dalam proses 

pembelajaran SKI? 

   Apakah di sekolah ini 

sudah menggunakan 

teknologi    sebagai 
media ajar? 

5. Evaluasi  Menurut  bapak/ibu, 

apakah penggunaan 
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   TPACK dalam 
pembelajaran SKI 
menjadikan 

pembelajaran efektif? 

   Menurut   bapak.ibu 
apakah metode 

pembelajaran TPACK 

dapat meningkatkan 

prestasi  hasil  belajar 

peserta didik dalam 
pembelajaran PAI? 

   Adakah kendala yang 

dirasakan dalam 

menggunakan TPACK 

pada   pembelajaran 
SKI di sekolah ini? 



PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS KEMAMPUAN TECHNOLOGICAL, PEDAGOGICAL AND 

CONTENT KNOWLEDGE (TPACK) GURU SKI di MAN 2 MODEL 

MEDAN 

 

 

 

 
INFORMAN : WAKIL KEPALA MADRASAH BIDANG 

KURIKULUM 

1. Berapa jumlah guru di sekolah ini? 

2. Kurikulum apa yang digunakan digunakan di sekolah ini? 

3. Apa strategi sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru? 

4. Apakah di sekolah ini sering mengadakan pelatihan bagi guru-guru? 

5. Apakah di sekolah ini ada MGMP bagi guru? 

6. Apakah ada guru yang pernah mengikuti kegiatan pelatihan Tingkat 

nasional? 

7. Bagaimana respon sekolah ketika ada guru yang ingin melanjutkan 

Pendidikan? 

8. Apakah pernah guru mendapat teguran dari sekolah karena melanggar 

peraturan? 

9. Apakah pernah dilakukan kegiatan diskusi dan kolaborasi bagi siswa? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS KEMAMPUAN TECHNOLOGICAL, PEDAGOGICAL AND 

CONTENT KNOWLEDGE (TPACK) GURU SKI di MAN 2 MODEL 

MEDAN 

 

 

ANALISIS KEMAMPUAN TECHNOLOGICAL, PEDAGOGICAL AND 

CONTENT KNOWLEDGE (TPACK) GURU SKI di MAN 2 MODEL 

MEDAN 

 

 

INFORMAN : WAKIL KEPALA MADRASAH BIDANG SARANA 

PRASARANA 

1. Bagaimana pentingnya sarana serta fasilitas dalam menunjang kegiatan 

pembelajaran? 

2. Ada berapa ruang belajar di sekolah? 

3. Bagaimana kenyamanan ruang belajar? 

4. Kursi dan meja belajar siswa terbuat dari apa? 

5. Apa saja sarana yang disediakan dari sekolah untuk kegiatan belajar? 

6. Bagaimana kelengkapan sarana di laboratorium biologi, fisika, bahasan 

dan komputer? 

7. Apakah sekolah menyediakan fasilitas musik sebagai sarana belajar? 

8. Apakah di setiap kelas menyediakan media ajar seperti LCD Proyektor? 

9. Apakah disini ada perpustakaan? 

10. Bagaimana kelengkapan buku di perpustakaan? Apakah memenuhi 

kebutuhan belajar? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS KEMAMPUAN TECHNOLOGICAL, PEDAGOGICAL AND 

CONTENT KNOWLEDGE (TPACK) GURU SKI di MAN 2 MODEL 

MEDAN 

 

 

 

 
INFORMAN : PESERTA DIDIK 

1. Ada berapa jumlah siswa dala 1 kelas? 

2. Apa saja media yang biasa digunakan guru di dalam kelas? 

3. Apakah guru sering menggunakan teknologi ketika mengajar? 

4. Apakah guru sering memberikan tugas di rumah? 

5. Apakah pernah guru memberikan hukuman ketika tidak selesai tugas? 

6. Apakah guru selalu menggunaka metode ceramah ketika mengajar? 

7. Seperti apa biasanya model duduk di kelas ketika belajar? 

8. Apakah kalian pernah merasa bosan ketika belajar bersama guru tersebut? 

9. Buku apa yang biasa digunakan ketika belajar di kelas? 

10. Apakah di dalam kelas pernah menggunakan buku tambahan di kelas? 
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Foto Bersama Guru Fikih dan Siswa-Siswi 

 

Foto Bersama Siswa Kelas X 
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Foto Bersama Siswa Kelas X 
 
 

 

 

Foto Kegiatan Mengajar di Kelas 
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Suasana Belajar di Kelas 
 

 

 

Siswa Mengerjakan Tugas di Depan Kelas 
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Foto Bersama Guru SKI MAN 2 Model Medan 
 

 

 

 

 

Foto bersama Siswa kelas XI 
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Foto Bersama Siswi Kelas XI Man 2 Model Medan 
 

 

Kegiatan Belajar di Kelas 
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Foto Kegiatan Presentase di Kelas 
 

Suasana Belajar dengan Model Belajar Kelompok 
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Foto Buku Ajar SKI Kelas 2 
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Foto Buku Ajar Kelas 1 
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Foto Buku Ajar Khusus Pegangan Guru 
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Foto Wawancara Bersama WKM Bidang Sarana Prasarana 
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Foto Wawancara Bersama WKM Bidang Kurikulum 



Catatan Lapangan Hasil Wawancara 
 

 

Hasil wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum MAN 2 Model 

Medan 

Nama Narasumber : Ahmad Badrun, S.Pd 

Jabatan : Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum 

Tempat : MAN 2 Model Medan 

 

 

1. Berapa jumlah guru di sekolah ini? 

Jawaban: ada sekitar 120 guru 

 

2. Kurikulum apa yang digunakan digunakan di sekolah ini? 

Jawaban: MAN 2 Model Medan sudah menggunakan kurikulum merdeka 

 

3. Apa strategi sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru? 

Jawaban: MAN 2 Model Medan sendiri terus memberikan layanan terhadap 

pengembangan kompetensi guru-guru disini, MAN 2 masih terus memberikan 

program pelatihan dan bimbingan terkait implementasi kurikulum merdeka yang 

bekerja sama dengan balai diklat keagamaan dan berpusat dari dirjen Pendidikan 

Islam Kementerian Agama Republik Indonesia. 

 

4. Apakah di sekolah ini sering mengadakan pelatihan bagi guru-guru? 

Jawaban: ya sekolah selalu berusaha untuk melakukan pelatihan-pelatihan yang 

bertujuan untuk memberikan pemahaman dan peningkatan kompetensi guru- 

guru. 

 

5. Apakah di sekolah ini ada MGMP bagi guru? 

Jawaban: tentu, di MAN 2 Model Medan memiliki masing-masing MGMP pada 

setiap mata pelajaran 

 

6. Apakah ada guru yang pernah mengikuti kegiatan pelatihan Tingkat nasional? 
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Jawaban: sejauh ini hampir seluruh dari guru telah mengikuti pelatihan- 

pelatihan nasional yang diadakan dari Pemerintah. 

 

7. Bagaimana respon sekolah ketika ada guru yang ingin melanjutkan Pendidikan? 

Jawaban: Sejauh ini ada 3 orang guru yang sedang melanjutkan pendidikan di 

jenjang stratar 2. Dan tentunya dari pihak seolah sangat mendukung dalam hal 

ini. 

 

8. Apakah pernah guru mendapat teguran dari sekolah karena melanggar 

peraturan? 

Jawaban: kebijakan awal yang dilakukan biasanya menegur guru yang 

bersangkutan lalu setelah itu adanya teguran lanjutan dari pihak atasan kepada 

guru tersebut. 

 

9. Apakah pernah dilakukan kegiatan diskusi dan kolaborasi bagi siswa? 

Jawaban: Man 2 Model Medan memiliki intrakurikuler yakni pihak OSIM 

yang menjadi wadah dan juga penyambung pemikiran antara sekolah dan 

siswa. 
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Hasil wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana Prasarana MAN 2 Model 

Medan 

Nama Narasumber : Asnah, S.Pd 

Jabatan : Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum 

Tempat : MAN 2 Model Medan 

 

 

1. Bagaimana pentingnya sarana serta fasilitas dalam menunjang kegiatan 

pembelajaran? 

Jawaban: Tentunya hal ini sangat penting karena tanpa sarana mungkin proses 

pembelajaran kurang maksimal. Jadi memang, sarana itu sangat menunjang 

proses pembelajaran 

2. Bagaimana kenyamanan ruang belajar? 

Jawaban: sekolah selalu berusaha untuk terus melengkapi fasilitas di sekolah 

agar membuat kenayaman pada murid ketika belajar. 

3. Kursi dan meja belajar siswa terbuat dari apa? 

Jawaban: masih ada yang terbuat dari kayu 

4. Apa saja sarana yang disediakan dari sekolah untuk kegiatan belajar? 

Jawaban: Kalau fasilitas insha Allah akan kita upayakan untuk dilengkapi. 

Tentunya untuk menunjang pembelajaran. Karena ketika segala fasilitas 

terpenuhi dan bisa digunakan maka rasanya tidak ada lagi masalah yang bisa 

dirasakan oleh pendidik dan peserta didik. Untuk fasilitas setiap triwulan kita 

selalu cek dan periksa apakah ada masalah. Dan apabila memang benar ada pasti 

akan langsung kita perbaiki dan selesaikan. 

5. Bagaimana kelengkapan sarana di laboratorium biologi, fisika, bahasan dan 

komputer? 

Jawaban: alhamdulillah sudah cukup memadai, namun hal ini dipegang langsung 

oleh masing-masing ketua laboratorium yang bersangkutan 

6. Apakah sekolah menyediakan fasilitas musik sebagai sarana belajar? 
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Jawaban: ya, sekolah menyediakan fasilitas bagi anak yang memiliki minat dan 

bakat di bidang musik. Hal ini dapat ditemui dalam bidang ekstrakurikuler 

marching band. 

7. Apakah di setiap kelas menyediakan media ajar seperti LCD Proyektor? 

Jawaban: sejauh ini masih belum semua kelas, namun diusahakan untuk 

tersedia infokus dengan jumlah yang lumayan banyak dan bisa digunakan kelas 

secara bergiliran. 

8. Apakah disini ada perpustakaan? 

Jawaban: ada 

9. Bagaimana kelengkapan buku di perpustakaan? Apakah memenuhi kebutuhan 

belajar? 

Jawaban: Untuk perpustakaan sendiri, kita punya alhamdulillah. Di dalamnya 

juga dipenuhi dan dilengkapi dengan buku-buku dimulai dari buku pelajaran 

sampai dengan buku fiksi yang bisa menjadi sebagai bahan bacaan anak. 

Kemudian untuk buku ajar di kelas, kita selalu sediakan untuk guru pengampu 

nya jadi dapat kita pastikan semua guru memiliki buku pegangan sendiri. Kalau 

untuk buku tambahan, itu biasanya dikembalikan kepada gurunya masing- 

masing. Kalau memang dirasa perlu untuk ditambah biasanya dibeli dan 

dilengkapi sendiri oleh gurunya 



Catatan Lapangan Hasil Wawancara 
 

 

Hasil wawancara Peserta didik MAN 2 Model Medan 

Nama Narasumber : Annisa Namira Arfa 

Jabatan : Peserta Didik 

Tempat : MAN 2 Model Medan 

 

 

1. Ada berapa jumlah siswa dala 1 kelas? 

Jawaban: ada sekitar 25 orang 

2. Apa saja media yang biasa digunakan guru di dalam kelas? 

Jawaban: biasanya guru menggunakan buku sebagai media ajar di dalam 

kelas. Selain itu juga kadang menggunakan infokus. 

3. Apakah guru sering menggunakan teknologi ketika mengajar? 

Jawaban: Bapak itu pernah pakai infocus kak kalau di dalam kelas kalau lagi 

mengajar, nah kalo lagi pake infocus gitu biasanya speaker juga dipakek 

sama bapak supaya suara dari infocus itu lebih kuat biar kedengaran sama 

kami semua. Biasanya ada cerita tentang Nabi yang diperdengarkan ke kami 

4. Apakah guru sering memberikan tugas di rumah? 

Jawaban: hanya sesekali saja, tidak terlalu sering 

5. Apakah pernah guru memberikan hukuman ketika tidak selesai tugas? 

Jawbaan: tidak pernah 

6. Apakah guru selalu menggunaka metode ceramah ketika mengajar? 

Jawaban: tidak selalu hanya sesekali saja 

7. Seperti apa biasanya model duduk di kelas ketika belajar? 

Jawaban: bentuk posisi duduk diarahkan membentuk kelompok-kelompok 

8. Apakah kalian pernah merasa bosan ketika belajar bersama guru tersebut? 

Jawaban: pernah, kadang-kadang masih menggunakan metode ceramah 

9. Buku apa yang biasa digunakan ketika belajar di kelas? 

Jawaban: kami pakainya buku paket yang disediakan dari sekolau 

10. Apakah di dalam kelas pernah menggunakan buku tambahan di kelas? 
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Jawaban: biasanya bapak pake buku tambahan dari beliau sendiri, disuruh 

untuk fotocopy. 



 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

A. Data Pribadi 

Nama : Siti Nurhaliza 

NIM 0331224018 

Fakultas/Jurusan : Ilmu Tarbuyah dan Keguruan/ 

Program Magister Pendidikan Agama islam 

Tempat/Tanggal Lahir : Tanjung Leidong, 05 Desember 1999 

Agama : Islam 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat : Tanjung Leidong, Kec. Kualuh Leidong Kab. Labuhanbatu Utara 

Email : sitinurhalliza505@gmail.com 

No. Handphone 081269904365 

Nama Orang Tua 

1. Ayah : Tando Piliang 

2. Ibu : Irma Sari 

Alamat Orang Tua : Tanjung Leidong, Kec. Kualuh Leidong Kab. Labuhanbatu 

Utara 

 

B. Data Pendidikan 

1. SD Negeri 112274 Tanjung Leidong (205-2011) 

2. MTs Swasta Al-Hasanah Tanjung Leidong (2011-2014) 

3. MAN 2 Model Medan (2014-2017) 

4. S1 Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (2017-2022) 

5. S2 Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (2022-2024) 

 

 

C. Data Pekerjaan 

1. MIN 8 Kota Medan (2022-sekarang) 

mailto:sitinurhalliza505@gmail.com
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